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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini penyebaran produk imitasi semakin meluas dimana-mana, terutama pada 

banyak produk seperti baju, tas dan sepatu. Menurut Syafrizal (2001) dalam Berri's Journal of 

Management and Entrepreneurship (2012), produk imitasi adalah produk yang diciptakan 

dengan mereferensikan atau meniru produk pionir. Menurut Asnawi dan Augustinah (2015), 

pemalsuan ialah perbuatan menciptakan suatu produk dengan cara meniru atau meniru 

penampilan fisik barang lain. Produk yang melanggar merek dagang, pelanggaran hak cipta, 

peniruan kemasan, logo dan merek adalah bagian dari pemalsuan. Menurut Dewanthi (2008) 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Business Software Alliance, pembajakan di 

Indonesia telah mencapai angka 88%. Produk imitasi sering kali berusaha meniru tampilan, 

desain, merek dagang, dan bahkan fungsi dari produk asli. Tujuan dari produk imitasi adalah 

untuk memanfaatkan popularitas dan keberhasilan produk asli tanpa harus melakukan 

investasi yang signifikan dalam penelitian, pengembangan, dan merek. Pada umumnya, 

produk imitasi tidak memiliki kualitas, keandalan, atau kinerja yang sama dengan produk 

asli. Mereka seringkali diproduksi dengan menggunakan bahan-bahan yang lebih murah atau 

berkualitas rendah, dan seringkali tidak melewati proses pengujian dan pengendalian kualitas 

yang ketat seperti produk asli akibatnya produk imitasi seringkali kurang tahan lama dan 

dapat mengakibatkan masalah keamanan atau kesehatan bagi penggunanya. 

Dalam sudut pandang sosiologi, imitasi dapat dipahami sebagai proses pengadopsian 

atau peniruan pola-pola perilaku, norma, atau gaya hidup oleh individu atau kelompok dalam 

masyarakat. Imitasi dapat terjadi dalam berbagai konteks sosial, termasuk dalam konsumsi 

produk, penampilan fisik, gaya berbicara, dan bahkan dalam praktik sosial dan budaya yang 

lebih luas. Imitasi dalam sosiologi sering kali dikaji sebagai fenomena sosial yang terkait 

dengan konformitas, identitas, pertentangan sosial, dan pembentukan norma sosial. Dalam 

masyarakat yang kompleks, individu cenderung meniru atau mengadopsi pola-pola perilaku 

yang dianggap sukses atau dihargai oleh masyarakat, dalam upaya untuk mencapai 

pengakuan, integrasi sosial, atau pencapaian tujuan tertentu. produk imitasi dapat dipahami 

sebagai bagian dari fenomena sosial yang melibatkan produksi, distribusi, dan konsumsi 

barang-barang yang meniru atau menyalin produk asli yang sudah ada di pasaran. Produk 
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imitasi dalam konteks sosiologi sering kali dianalisis dalam kaitannya dengan dinamika 

sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam kajian sosiologi, produk imitasi sering kali dikaji sebagai 

manifestasi dari upaya individu atau kelompok untuk mengadopsi gaya hidup, norma sosial, 

atau simbol-simbol konsumsi yang dianggap penting dalam masyarakat. Penelitian tentang 

produk imitasi dapat melibatkan analisis tentang dinamika konformitas, identitas sosial, 

pembentukan norma, dan pertentangan sosial.  

Penting untuk diingat bahwa produk imitasi adalah ilegal di banyak yurisdiksi, karena 

melanggar hak kekayaan intelektual dan merugikan pemilik merek dagang dan inovator asli. 

Penjualan produk imitasi dapat merusak reputasi dan kepercayaan konsumen terhadap merek 

asli, serta mengurangi daya saing dan keberlanjutan ekonomi. Banyak kelompok dirugikan 

oleh pemalsuan. Produsen juga dirugikan, selain pemerintah. Produsen akan mengalami 

penurunan pendapatan dan penerimaan mereka dari penjualan produk yang mereka buat, 

merusak reputasi merek mereka dan menghambat inovasi. Tidak hanya produsen yang 

dirugikan oleh penjualan produk palsu, tetapi konsumen juga dapat mengalami gangguan 

kesehatan, penurunan kualitas hidup, kerugian moneter, dan hilangnya kesempatan. Hasil 

survei Masyarakat Indonesia Anti Pemalsuan (MIAP), seperti dilansir Kementerian 

Perindustrian (Kemenperin), menunjukkan kerugian ekonomi nasional akibat barang palsu 

mencapai Rp. 65,1 triliun dan kerugian pemerintah akibat kehilangan pendapatan pajak tidak 

langsung sebesar Rp 434 miliar. Dari 3.000 kasus barang palsu yang dibawa ke pengadilan, 

hanya 25 kasus yang dimenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa peniruan produk merupakan 

masalah yang belum terpecahkan (https://kemenperin.go.id) 

Meningkatnya barang-barang tiruan adalah akibat dari permintaan konsumen. Produk 

imitasi dapat ditemukan di berbagai situs jual beli karena permintaan pasar yang kuat. Sekitar 

90% produk pakaian bermerek yang dijual di Indonesia adalah tiruan, menurut data 

International Apparel Association (IAA). Menurut Asosiasi Hak Kekayaan Intelektual 

(HAKI) Indonesia, sekitar 1.500 merek internasional yang diakui ditiru oleh bisnis domestik. 

Produk fashion seperti sepatu, dompet, pakaian, kosmetik, dan aksesoris seperti topi dan jam 

tangan merupakan contoh barang bermerek yang sering ditiru. Sepatu adalah salah satu benda 

yang paling sering kita jumpai karena sepatu biasanya dipakai untuk berbagai aktivitas 

sehari-hari, termasuk sekolah, bekerja, rekreasi, dan olahraga. Beberapa perusahaan sepatu 

terkenal telah mengalami kejadian produknya yang ditiru; bahkan bisa dibilang hampir 

semuanya memproduksi barang tiruan atau imitasi. Contoh paling umum dari ini termasuk 

nama-nama terkenal seperti Vans, Adidas, dan Nike. Karena popularitas perusahaan sepatu 
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ini, ada banyak situs jual beli yang berbeda di mana konsumen dapat dengan mudah 

menemukan produknya. (Santoso, 2011) 

Dalam pandangan peraturan negara diketahui bahwa barang siapa dengan sengaja dan 

tanpa hak menggunakan merek yang sama seluruhnya sebagai merek terdaftar milik pihak 

lain untuk barang dan/atau jasa sejenis yang diproduksi dan/atau diperdagangkan, dipidana 

dengan pidana penjara paling lama lima tahun dan/atau denda paling banyak hingga Rp. 1 

milyar sesuai dengan UU No. 15 Tahun 2001 yang mengatur tentang perdagangan barang 

palsu yang disebut juga barang KW (satu milyar rupiah)  (UU No 15 Tahun 2001). 

Perilaku konsumen adalah studi tentang prosedur yang digunakan ketika individu atau 

kelompok memilih, membeli, menggunakan, atau mengatur barang, jasa, ide, atau 

pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen, menurut Hasan 

(2013:161). Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana orang memilih, membeli, dan 

memanfaatkan produk, jasa, ide, dan bagaimana keputusan pembelian dipengaruhi secara 

signifikan oleh aspek budaya, sosial, kepribadian, dan psikologis dari pembeli, menurut 

Kotler dan Keller (2009: 166 ).  

Saat membeli barang atau jasa, konsumen harus membuat sejumlah penilaian. 

Seringkali, mereka melakukan penilaian produk atau layanan. Sebuah keputusan akan 

dihasilkan dari proses review dan seleksi. Penyebaran barang palsu dan imitasi adalah salah 

satu hal yang menarik perhatian saya dan mungkin juga perhatian banyak orang lainnya. 

Salah satu tanda yang dapat kita amati di dunia nyata adalah meningkatnya jumlah konsumen 

dan produsen barang tiruan atau palsu di berbagai lokasi. Dalam beberapa kasus, bahkan 

nama merek asli direproduksi atau bahkan dibuat agar terlihat sama dalam upaya 

meningkatkan penjualan. Ada banyak pertimbangan saat memilih membeli barang palsu. 

Biaya adalah salah satu aspek yang mempengaruhi pembeli dalam situasi ini. Saat melakukan 

pembelian, harga merupakan faktor penting. Mayoritas pelanggan mencari nilai dalam suatu 

merek tetapi tidak mau membayar biaya tinggi. Sekalipun kualitasnya kurang baik, produk 

tiruan menawarkan kelebihan dan keuntungan sesuai dengan keinginan konsumen, sehingga 

sebagian konsumen tetap memilihnya. 

Secara umum, masyarakat kelas menengah ke bawah sering membuat keputusan sadar 

atau tidak sadar untuk membeli barang yang kualitasnya tidak pasti, produk yang asalnya 

tidak diketahui, atau barang yang berada dalam kisaran harganya. mereka. Tak jarang, 

masyarakat kelas atas kedapatan membeli barang palsu atau replika; mereka tidak melakukan 
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ini karena kurangnya pengetahuan atau keahlian menilai kualitas suatu produk, melainkan 

karena keinginan untuk prestise dan untuk mempertahankan gaya hidup kelas atas yang 

mereka jalani. 

Produk imitasi atau KW ini banyak tersebar di berbagai platform jual beli termasuk 

pasar tradisional. Tidak  jarang kita temui di beberapa pasar tradisional mereka menjual 

dengan santai barang-barang yang jelas sekali bahwa barang tersebut adalah barang imitasi. 

Pada penelitian saya ini berpusat pada masyarakat Lorong Lemabang kota Palembang yang 

berdasarkan observasi saya banyak menggunakan dan menjual produk terutama sepatu 

imitasi, dari mulai sepatu untuk sekedar berpergian sampai sepatu untuk bekerja ataupun 

sepatu untuk sekolah, berdasarkan hasil observasi juga saya mendapatkan bahwa sebagian 

penjual sepatu yang ada di lorong lemabang tidak tau bahwa sepatu yang mereka jual tersebut 

adalah seaptu imitasi, mereka hanya membeli sepatu dari supplier kepercayaan mereka. 

  Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 9 Januari 2023 masyarakat 

lorong lemabang cenderung tidak peduli darimana sepatu yang mereka beli berasal ataupun 

keaslian sepatunya, mereka cenderung membeli sepatu sesuai kebutuhan tanpa memikirkan 

seberapa lama sepatu tersebut akan bertahan, bahan yang digunakan untuk membuat sepatu 

dan siapa importirnya, kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai aspek terutama aspek ekonomi 

masyarakat yang pada kasus ini masyarakat lorong lemabang berada pada kelas menengah 

kebawah. Alasan saya menjadikan Lorong Lemabang sebagai pusat penelitian saya adalah 

karena berdasarkan observasi yang saya lakukan di Lorong lemabang terdapat pengguna dan 

penjual sepatu imitasi, keputusan pembelian sepatu imitasi ini tidak hanya pada usia 

produktif namun disegala usia mulai dari anak-anak sampai usia dewasa banyak yang 

menggunakan sepatu imitasi. Merek sepatu yang banyak digunakan oleh masyarakat Lorong 

Lemabang antara lain Nike, Adidas, Converse dan Vans.  

Untuk orang awam memang susah untuk membedakan beberapa produk imitasi yang 

beredar di pasaran, namun sebagai gambaran agar dapat mengetahui beberapa ciri dari 

produk imitasi yang beredar, karena dalam penulisan ini peneliti mengambil produk sepatu 

sebagai topik penelitian maka akan diberikan beberapa cirinya seperti jahitan yang kurang 

rapi, menggunakan lem kualitas buruk, harga yang terlalu murah dan build quality yang 

sangat tidak bagus, itu tadi beberapa ciri dari sepatu imitasi yang dapat dilihat secara kasat 

mata, namun ada beberapa produsen sepatu imitasi yang memproduksi sepatu imitasi dengan 
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kualitas yang tidak jauh beda dibanding dengan produk aslinya sehingga mereka bisa menjual 

dengan harga yang tinggi. 

Untuk mengetahui bahwa sepatu yang dipakai pada saat ini asli atau imitasi dapat 

diketahui dengan menelusuri siapa importir sepatu tersebut dan dengan cara membeli sepatu 

melalui platform jual beli yang resmi seperti di mall ataupun toko sepatu online yang beredar 

di internet yang tentu saja harus teliti dalam memilih platform jual beli mana yang menjual 

sepatu yang asli karena banyak sekali  beredar baik di online maupun secara langsung penjual 

yang menyatakan bahwa sepatu yang mereka jual adalah sepatu yang original namun dengan 

harga yang murah, patut dicurigai jika ada yang menjual sepatu original dibawah harga 

pasaran karena akan sangat mungkin bahwa sepatu tersebut adalah sepatu imitasi.  

Terlepas dari legal dan ilegalnya modal jual beli semacam ini, dapat dilihat dengan 

jelas bahwa tempat-tempat produk tiruan atau imitasi tidak pernah sepi dari kegiatan transaksi 

jual beli. Pada kesempatan ini penulis akan membahas mengapa masyarakat lorong lemabang 

membeli produk terutama sepatu yaitu sepatu imitasi dan tiruan dari barang original yang 

beredar di masyarakat. 

  

 

Gambar 1. Penjual sepatu imitasi 

Masih dalam lingkup lokasi penelitian terdapat beberapa penjual sepatu imitasi, salah 

satunya adalah ibu yang berada pada foto tersebut, saat dillakukan wawancara kepada ibu 

tersebut  seputar penjualan sepatu ibu itu tidak tahu bahwa sepatu yang dijualnya adalah 

sepatu imitasi, dari sekian banyak sepatu yang dijual ibu tersebut tidak satu pun terdapat 

sepatu original maupun produk lokal dan peminat sepatu imitasi tersebut cenderung banyak 

dikalangan ibu-ibu yang membeli sepatu tersebut untuk anaknya dan dipakai ke sekolah.  
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Gambar 2. Pengguna sepatu imitasi 

 

Dalam perjalanan peneliti menelusuri lokasi penelitian tidak sulit untuk menemukan 

pengguna sepatu imitasi, salah satunya adalah bapak penjaga parkiran yang ditemui diatas, 

bapak tersebut adalah satu dari sekian pengguna sepatu imitasi, beliau membeli sepatu 

tersebut tidak jauh dari lokasi penelitian karena memang di daerah penelitian tidak jauh dari 

pasar dan banyak yang menjual sepatu imitasi, bapak tersebut tidak merasa keberatan 

menggunakan sepatu imitasi karena modelnya yang bagus dan harganya yang murah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana fenomena masyarakat membeli sepatu imitasi pada masyarakat lorong 

lemabang? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian sepatu imitasi pada 

masyarakat Lorong Lemabang? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

 Untuk mengetahui latar belakang masyarakat pembelian sepatu imitasi pada 

masyarakat Lorong Lemabang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian saya adalah : 

a. Untuk mengetahui latar belakang pembelian sepatu imitasi pada masyarakat 

lorong  lemabang 
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

sepatu imitasi pada masyarakat Lorong Lemabang  

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan sosiologis dan membantu 

membentuk program studi sosiologi, khususnya yang berkaitan dengan sosiologi 

ekonomi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini seharusnya dapat memberikan wawasan baru 

bagi pembaca; digunakan sebagai sumber pengetahuan, khususnya dalam materi 

ajaran sosiologi ekonomi 
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